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MOTTO

. Your biggest weakness is when you give up and your greatest power is when

you try one more time

. “Life is a journey to be experienced, not a problem to be solved”. ( Winnie

The pooh)

Kita adalah kendali penuh atas diri kita.
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ABSTRAKSI

Maktal Esfandiar Parawansa, 2021, NIT: 541711306483.K, “Penanganan
Terhambatnya Proses Bongkar Di MT Stolt Virtue Akibat Dari Putusnya
Tali Tross Oleh PT. Bintang Samudera Utama Cabang Merak”, SKripsi,
Program Studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan,
Program Diploma 1V, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I:
Ir. Fitri Kensiwi, M.Pd, Pembimbing II: Tony Santiko S.ST, MM, M.Mar.E.

Proses bongkar muat kapal adalah suatu proses yang biasa dilakukan dalam
pendistribusian muatan kapal baik dalam bentuk curah, cair maupun dalam bentuk
kontainer. PT. Bintang Samudera Utama melayani usaha keagenan kapal tanker
maupun gas. Dalam prosesnya sering terjadi masalah yang mengakibatkan
hambatan saat proses bongkar yang diakibatkan oleh banyak faktor, yaitu bisa dari
faktor manusia, faktor alam , dan faktor peralatan. Salah satunya adalah putusnya
tali tross saat proses bongkar di MT. Stolt Virtue yang disebabkan besarnya
gelombang (Swell wave).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis secara kualitatif dan dideskripsikan secara
terperinci.

Dari hasil penelitian dapat diketahui faktor-faktor yang menyebabkan
terhambatnya proses bongkar butyl acrylate di MT Stolt Virtue, antara lain faktor
lingkungan, faktor peralatan dan faktor manusia. Berdasarkan hasil penelitian PT.
Bintang Samudera Utama melakukan upaya untuk mengatasi terhambatnya proses
bongkar dengan: Berkomunikasi dengan kapten kapal terkait kondisi cuaca,
Meningkatkan kehati-hatian diri dan melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur,
Menggunakan peralatan yang sesuai dan peralatan dalam kondisi baik, Melakukan
komunikasi dan kordinasi yang baik dalam kegiatan bongkar muat, Melaksanakan
safety meeting / safety talk sebelum melaksanakan pekerjaan di lingkungan kerja,
Melakukan maintenance peralatan secara rutin agar tidak menimbulkan masalah di
kemudian hari.

Kata Kunci : Bongkar muat, Keterlambatan, Butyl Acrylate
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ABSTRACT

Maktal Esfandiar Parawansa, 2021, NIT: 541711306483.K, " Handling the
Delayed Unloading Process at MT. Stolt Virtue Due to the Broken Tross
Rope by PT. Bintang Samudera Utama Merak Branch ", Mini Thesis of Port
and Shipping Department, Diploma IV Program, Semarang Merchant
Marine Polytechnic, 1% Advisor: Ir. Fitri Kensiwi, M.Pd , 2" Supervisor:
Tony Santiko S.ST, MM, M.Mar.E.

The process of loading and unloading ships is a process that is usually
carried out in the distribution of shiploads in bulk, liquid or container forms. PT.
Bintang Samudera Utama serves the agency business of tankers and gas. In the
process, problems often occur that result in obstacles during the unloading process
caused by many factors, namely human factors, natural factors, and equipment
factors. One of them is the breaking of the tross rope during the unloading process
at MT. Stolt Virtue caused by the size of the wave (Swell wave).

In this study the authors used a qualitative descriptive research method.
Data were collected through observation, interviews and documentation. The data
collected were then analyzed qualitatively and described in detail.

From the results of the study, it can be seen the factors that cause delays in
the unloading process at MT. Stolt Virtue, including environmental factors,
equipment factors and human factors. Based on the research results of PT. Bintang
Samudera Utama makes efforts to overcome delays in the unloading process by:
Communicating with ship captains regarding weather conditions, Increasing self-
care and carrying out work according to procedures, Using appropriate equipment
and equipment in good condition, Carrying out good communication and
coordination in unloading activities,, Carrying out safety meetings / safety talks
before carrying out work in the work environment, Carrying out routine equipment
maintenance so as not to cause problems in the future.

Keywords: Loading and Unloading, Delay, Butyl Acrylate
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah pulau yang
sangat banyak dan lebih dari 60% merupakan lautan yang artinya bahwa moda
angkutan laut merupakan hal yang sangat fundamental dalam menyongsong
kegiatan distribusi barang maupun sarana transportasi manusia, untuk itulah
moda transportasi laut beserta akomodasi nya merupakan media yang
fundamental dalam memperkuat alur perdagangan, baik perdagangan yang
ada di dalam negeri maupun luar negeri.

Sejak jaman dulu dunia pelayaran niaga berkontribusi utama khususnya
dalam hal ekspor-impor, sehingga terbina perdagangan dengan aktivitas
pelayaran walaupun sebenarnya aktivitas yang menggunakan jasa pelayaran
berisiko cukup besar. Namun dari segi biaya, transportasi laut tergolong lebih
murah dibandingkan transportasi lain serta efektif untuk mengangkut barang
atau penumpang dalam jumlah besar. Dalam dunia pelayaran tidak akan lepas
dari istilah bongkar dan muat, pengiriman barang dari satu tempat ke tempat
lainnya. Sedangkan kegiatan bongkar muat dioperasikan oleh perusahaan
bongkar muat yang mempunyai kewajiban pengangkutan barang dari kapal
ke pelabuhan tujuan dan diharapkan tanpa hambatan sedikitpun.

Perusahaan pelayaran yang menjalankan kapal-kapalnya dari pelabuhan
asal ke pelabuhan tujuan harus bisa menunjuk sebuah usaha keagenan kapal

untuk dapat memproses kapalnya dari mulai proses dokumentasi sebelum



kedatangan kapal, perizinan ke kantor penting, penyandaran kapal, proses
bongkar muat, sampai kapal selesai melakukan kegiatannya dan kembali
berlayar ke pelabuhan tujuan selanjutnya. Pada saat proses bongkar ataupun
muat, sering terjadi delay karena banyak faktor antara lain faktor dari alam,
faktor manusia, dan faktor alat salah satunya bisa disebabkan oleh alat
bongkar, alat pengaman kapal seperti tali tross atau spring. Saat kapal
mengalami berbagai masalah saat proses bongkar muat yang disebabkan oleh
berbagai faktor tadi, maka akan mengakibatkan terhambatnya dan bisa jadi
terhentinya kegiatan bongkar muat, munculnya biaya demurrage (biaya
keterlambatan), dan terhambatnya pengiriman barang. Seperti yang terjadi
pada tanggal 23 Oktober 2019 di jetty PT. Vopak Terminal Merak proses
bongkar terhambat yang penyebabnya terdiri dari banyak faktor, contoh yang
disebabkan oleh keadaan gelombang laut di sekitar jetty yang sedang besar
yang menyebabkan tali tross putus sehingga menimbulkan delay hingga 4 jam
yang seharusnya dalam 4 jam tersebut proses bongkar sudah selesai. Problem-
problem diatas harus cepat ditangani supaya tidak menimbulkan banyak
kerugian bagi kapal maupun perusahaan pelayaran.

Pada saat proses sandar kapal untuk melakukan bongkar muat terdapat
alat pengaman kapal salah satunya adalah tali tross dan tali spring. Tali tross
tersebut gunanya adalah untuk menahan bagian depan dan buritan kapal
supaya tidak goyang saat proses bongkar muat dari gelombang air laut
maupun angin yang bisa menghambat proses bongkar muat, sedangkan tali

spring untuk menahan bagian tengah kapal. Penambatan pada kapal paling



1.2.

tidak terdapat 4 tali yang melintang yaitu muka tross (Line Head), tross
belakang (Stern Line), muka spring (Forespring ), dan tali spring buritan
(Back Spring). Tali tali tersebut biasanya dilemparkan dari kapal secara dan
bersamaan orang di darat menarik tali tersebut untuk dikaitkan pada bolder.
Karena fungsinya untuk menahan kapal yang memiliki berat sangat besar,
maka perlu adanya pengecekan dan pergantian tali secara rutin guna
mencegah putusnya tali saat proses bongkar terjadi karena dapat menghambat
distribusi barang.

Dari deskripsi tersebut dapat dilihat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kegiatan pembongkaran butyl acrylate di PT. Vopak Terminal
Merak. Supaya dapat mengatasi kerugian yang ditimbulkan akibat
keterlambatan pembongkaran serta melakukan upaya untuk menanggulangi
masalah keterlambatan pembongkaran, penulis melakukan observasi,
wawancara dan studi pustaka tentang kegiatan pembongkaran di pelabuhan
PT. Vopak Terminal Merak pada saat melaksanakan praktek darat oleh sebab
itu penulis tertarik melakukan penilitian dengan judul “PENANGANAN
TERHAMBATNYA PROSES BONGKAR DI MT. STOLT VIRTUE
AKIBAT DARI PUTUSNYA TALI TROSS OLEH PT. BINTANG
SAMUDERA UTAMA CABANG MERAK *

Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang permasalahan tersebut, maka

dapat dirumuskan problem secara rinci di bawah ini:



1.2.1.

1.2.2.

1.2.3

Faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan kegiatan
pembongkaran Butyl Acrylate pada MT. Stolt Virtue di PT.Vopak
Terminal Merak ?

Dampak apa saja yang ditimbulkan karena keterlambatan kegiatan
bongkar Butyl Acrylate Pada MT. Stolt Virtue di PT.Vopak Terminal
Merak?

Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi keterlambatan
kegiatan bongkar Butyl Acrylate Pada MT. Stolt Virtue di PT.Vopak

Terminal Merak ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dibuatnya penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

Agar mengetahui berbagai faktor yang bisa menimbulkan
keterlambatan pembongkaran Butyl Acrylate pada PT. Vopak
Terminal Merak.

Agar mengetahui berbagai dampak yang ditimbulkan akibat
keterlambatan pembongkaran Butyl Acrylate pada PT. Vopak
Terminal Merak.

Agar memperoleh solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi
keterlambatan kegiatan pembongkaran Butyl Acrylate pada PT.

Vopak Terminal Merak.

1.4. Manfaat Penelitian

Seperti yang kita tahu, hasil dari penelitian dapat memberikan informasi



yang tepat dan bijak yang sangat berguna baik bagi semuanya Khususnya

dalam bidang pelayaran, oleh sebab itu manfaat yang bisa diambil dari

penelitian ini sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat secara teoritis:

1.4.2.

1.41.1.

1.4.1.2.

1.4.1.3.

Dapat menambah wawasan bagi pembaca tentang hambatan
yang mungkin ada saat proses bongkar muatan oleh sebuah
kapal.

Sebagai wawasan bagi para pembaca khususnya di
Politeknik  1lmu Pelayaran Semarang untuk dapat
mengetahui salah satu faktor yang dapat menimbulkan
keterlambatan proses bongkar muatan.

Bisa menambah wawasan bagi pembaca tentang upaya
mengatasi terhambatnya proses bongkar yang diakibatkan

oleh putusnya tali tross kapal.

Manfaat secara praktis

1.4.2.1.

Bagi perusahaan pelayaran yang bergerak dalam bidang
keagenan kapal diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi pada saat terjadi masalah-
masalah serupa yang mungkin ada seperti putusnya tali tross
yang bisa sangat menghambat dalam proses distribusi
muatan kapal sehingga diharapkan kejadian serupa tidak

terulang serta dapat diantisipasi dengan baik.



1.5. Sistematika Penulisan

Dalam pembuatan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana tiap-tiap

bab saling berhubungan satu sama lain supaya tercapai sasaran dalam

penelitian skripsi ini.

BAB |

BAB 11

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada Bab | Pendahuluan berisi tentang hal-hal yang berhubungan
dengan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.
LANDASAN TEORI

Bab ini melingkupi tinjauan pustaka, kerangka berpikir dan
definisi operasional. Kajian pustaka berisikan teori atau
pemikiran serta konsep Yyang mendasari judul penelitian.
Kerangka dalam proses pemikiran adalah dasar atau pedoman
dalam proses berjalannya penelitian. Sedangkan definisi
operasional berisi definisi atau istilah-istilah dalam penelitian
yang dianggap fundamental.

METODE PENELITIAN

Pada Bab 111, pembahasan dititik beratkan pada metode penelitian
yang dipakai penulis untuk menyusun karya ilmiah ini
berdasarkan hasil obervasi ketika berada di lapangan yang
menjelaskan tentang desain penelitian, alat dan bahan serta
spesifikasinya, pengumpulan data, teknik keabsahan data serta

pengolahan data.



BAB IV  ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V

Pada Bab IV menjabarkan tentang hasil penelitian yang didapat
dari analisis dari hasil penelitian tersebut. Analisis masalah harus
dapat meyelesaikan masalah yang ada pada skripsi. Analisis data
merupakan bagian yang penting dalam menentukan kesimpulan
hasil penelitian.

PENUTUP

Pada bab V adalah berisikan tentang kesimpulan dan saran.
Kesimpulan adalah hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan
disusun dengan jelas dan singkat. Sedangkan saran merupakan
sebuah solusi yang diharapkan bisa mengatasi masalah yang
timbul dan harus bersifat objektif, membangun, dan sesuai

dengan topik yang dibahas.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bertujuan memuat teori-teori, berbagai hasil pemikiran

dan konsep yang melandasi penyusunan skripsi ini. Untuk mempermudah

penulis dan pembaca dalam memahami karya ilmiah ini mempunyai judul

“PENANGANAN TERHAMBATNYA PROSES BONGKAR DI MT

STOLT VIRTUE AKIBAT DARI PUTUSNYA TALI TROSS OLEH PT.

BINTANG SAMUDERA UTAMA CABANG MERAK?”. Maka

dikemukakan beberapa teori dan tafsiran yang berhubungan dengan judul

skripsi, antara lain:

2.1.1.

2.1.2.

Pengertian Penanganan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penanganan
memiliki kata dasar tangan. Penanganan mempunyai makna yang
mengartikan sebuah perbuatan yang dilakukan ketika melakukan
sesuatu. Penanganan juga mempunyai makna yaitu sebuah cara ketika
menghadapi sebuah masalah yang dialami.
Pengertian Pelabuhan

Pelabuhan menurut Peraturan Pemerintah No.64 Tahun 2015
tentang Kepelabuhanan, merupakan tempat yang terdiri dari daratan
dan perairan dengan batas-batas tertentu, di mana berlangsung
kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi. Kegiatan-kegiatan

menyangkut kapal-kapal yang bersandar, berlabuh, naik turun



2.1.3.

penumpang, bongkar muat barang, fasilitas keselamatan pelayaran,

serta sebagai tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi.

Menurut Eko Yulianto (2020 : 10) berdasarkan pengertian pelabuhan

tersebut tercermin berbagai fungsi dari pelabuhan, seperti:

2.1.2.1 Interface pelabuhan merupakan sebuah media penghubung
dalam mobilitas barang dari kapal ke angkutan darat
ataupun sebaliknya karena pelabuhan merupakan tempat
multimoda transportasi, yakni darat dan laut. Oleh karena
itu pelabuhan harus menyediakan berbagai fasilitasnya
guna menunjang kegiatan tersebut.

2.1.2.2 Link pelabuhan berperan sebagai mata rantai dari sebuah
skema transportasi , yang berarti pengangkutan barang dari
wilayah produsen harus sampai ke wilayah konsumen.

2.1.2.3 Gateway (pintu gerbang) suatu negara, bahwa pelabuhan
berfungsi sebagai pintu gerbang suatu teritorial saat kapal
akan memasuki suatu wilayah yang akan dituju.

2.1.2.4 Industry Entity pelabuhan bahwa kemajuan industri yang
menitikberatkan pada kegiatan ekspor di suatu negara, maka
fungsi pelabuhan akan sangat krusial bagi industri tersebut.

Jenis Pelabuhan

2.1.3.1 Pelabuhan Umum

Menurut Bambang Triatmodjo (2009 : 6), Pelabuhan

Umum adalah pelabuhan yang digunakan untuk melayani

kepentingan umum dan dikelola pemerintah melalui badan
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usaha, contoh: Di Jakarta ada Tanjung Priok, di Surabaya ada

Tanjung Perak dan Pelabuhan Ujung Pandang di Makassar.

Gambar 2.1. Pelabuhan Umum
Sumber : www.google.com

Pelabuhan Khusus

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2015,
Pelabuhan Khusus adalah pelabuhan yang dikelola suatu
badan untuk kepentingan sendiri guna menyokong
kegiatan tertentu, contoh: Di Aceh ada Pelabuhan LNG, Di
Kuala Tanjung terdapat pelabuhan pabrik untuk alumunium
dan pelabuhan untuk produksi semen milik PT. Semen
Gresik. PT.Vopak Terminal Merak merupakan salah satu
jenis pelabuhan khusus yang hanya digunakan untuk
kepentingan sendiri yaitu sebagai terminal penyimpanan dan
sebagai tempat bongkar muat bahan kimia cair, sebagai

contohnya adalah muatan Butyl Acrylate.



11

Gambar 2.2 Pelabuhan Khusus
Sumber : www.google.com

2.1.4. Pengertian Bongkar Muat

Menurut Eko Yulianto (2020 : 14), Bongkar muat merupakan
salah satu aktivitas yang di lakukan di pelabuhan dalam proses
ekspedisi (pengiriman) barang untuk sampai pada penerima barang.
Pembongkaran merupakan suatu peralihan satu tempat ke tempat yang
lainnya, seperti dari kapal ke dermaga, dermaga ke gudang maupun
kebalikannya dari gudang ke gudang kemudian dari gudang ke
dermaga untuk dinaikkan ke atas kapal agar bisa melanjutkan ke
proses selanjutnya.

Dalam proses bongkar muat terdapat berbagai faktor yang dapat
menghambat proses bongkar muat, antara lain faktor human, faktor
tool, dan faktor cuaca. Faktor cuaca merupakan faktor yang tidak bisa
dihindari karena datangnya bukan dari manusia, contohnya adalah
gelombang air laut. Menurut Bambang Triatmodjo (2009:80),
Gelombang merupakan pertimbangan yang paling penting dalam

perencanaan sebuah pelabuhan karena terdapat berbagai faktor yang
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dapat membangkitkan gelombang yakni angin (gelombang angin),

gaya tarik matahari dan bulan (pasang surut), letusan gunung, gempa

di laut (tsunami), pergerakan kapal laut, dan sebagainya. Menurut Eko

Yulianto (2020:15) bongkar muat memiliki beberapa proses, yaitu :

2.1.4.1. Bongkar

2.14.1.1.

2.1.4.1.2.

2.14.1.3.

2.1.4.1.4.

2.1.4.2. Muat

2.142.1

21422

2.14.2.3

Memindahkan barang dari kapal menggunakan
crane ke darat.

Mengalihkan barang yang datang dari dermaga
ke gudang atau lapangan penumpukan.
Menumpuk muatan di gudang maupun lapangan
penumpukan.

Memulangkan  peralatan ~ bongkar  guna

melakukan kegiatan selanjutnya.

Mengangkut barang dari gudang maupun
lapangan penumpukan.

Mengirim barang yang sudah diangkut dari
gudang atau lapangan penumpukan ke dermaga
guna diangkut ke kapal.

Menaikkan barang ke kapal menggunakan crane

yang ada di dermaga.

2.1.5. Pengertian Keagenan
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Menurut Suyono (2007:101), keagenan adalah sebuah hubungan
yang diakui secara hukum yang terjadi apabila terjadi kesepakatan
antara dua pihak yakni agen (agent) menyetujui dalam mewakili
pihak kedua yakni pemilik (principal) dengan ketentuan bahwa
pemilik memiliki hak dalam mengawasi agennya menyangkut sebuah
wewenang yang dipercayakan kepadanya.

“Keagenan kapal merupakan pelayanan jasa yang dilakukan untuk
mewakili Perusahaan Angkutan Laut Nasional dan/atau Perusahaan
Angkutan Laut Asing dalam rangka mengurus kepentingan kapal
Perusahaan Angkutan Laut Nasional dan/atau kapal Perusahaan

Angkutan Laut Asing selama berada di Indonesia.” (Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 11 Tahun 2016 : 6)
Ketika kapal akan melakukan kegiatan sandar kapal di suatu
pelabuhan, kapal akan membutuhkan berbagai macam kebutuhan
penting dalam melaksanakan proses bongkar muatnya. Oleh sebab itu
perusahaan pelayaran yang bersangkutan harus menunjuk sebuah agen
pelayaran sebagai perwakilan dari pemilik kapal (shipowner). Ada
tiga jenis agen kapal, yakni general agen, sub-agen, dan cabang agen.
2.1.5.1. General agent (agen umum)
Menurut Suyono (2007:101), general agen merupakan
perusahaan yang ditunjuk oleh perusahaan pelayaran baik
perusahaan asing maupun dalam negeri guna menjalankan

tugasnya dalam mengageni kapal termasuk segala kepentingan

dan kebutuhannya. Artinya bahwa general agent adalah
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perwakilan dari pihak owner dalam mengurus segala

kebutuhan kapal mulai dari proses dokumentasi sebelum kapal

datang, proses penyandaran kapal, memantau kegiatan

bongkar muat kapal, sampai kapal keluar dari pelabuhan.

2.1.5.2. Agent Sub
Adalah sebuah perusahaan pelayaran yang ditunjuk
sebagai perwakilan dalam melayani kebutuhan kapal di
pelabuhan. Sebagai contoh Stolt Virtue menunjuk Equinox
Bahari sebagai agennya maka Equinox Bahari menunjuk
sub-agen yaitu Bintang Samudera Utama dalam
melaksanakan tugasnya mengageni kapal Stolt Virtue
karena Equinox Bahari tidak mempunyai cabang di Merak,
Banten.
2.1.5.3. Cabang Agen
Adalah cabang dari general agen (agen umum) di suatu

wilayah tertentu. Contoh nya PT. Bintang Samudera
Utama memiliki kantor pusat di Jakarta, namun ketika ada
pihak ship owner yang menunjuk PT. Bintang Samudera
Utama sebagai general agen nya, sedangkan trayek dari
sebuah kapal yang diageninya adalah di Merak, maka yang
bertugas mengurus kepentingan kapal tersebut adalah
PT. Bintang Samudera Utama Cabang Merak.

2.1.6. Pengertian Kapal
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Menurut KBBI, kapal merupakan sejenis kendaraan yang

dipergunakan untuk mengangkut penumpang dan barang di laut

(sungai dan sebagainya).

Beberapa istilah-istilah atau definisi-definisi penting yang muncul

dalam dunia perkapalan menurut Bambang Triatmodjo (2009 : 26)

adalah:

2.1.6.1.

2.1.6.2.

2.1.6.3

2.1.6.4

Displacement Tonnage Loaded

Displacement Tonnage Loaded merupakan berat
maksimum dari sebuah kapal. Jika sebuah kapal sudah
mencapai kategori DPL (Displacement Tonnage Loaded)
kemudian masih dimuati lagi oleh muatan, maka stabilitas
kapal akan terganggu dan resiko tenggalam nya akan
semakin besar.
Gross Register Tons
GRT atau Gross Register Tons merupakan ukuran isi kotor
(volume) keseluruhan ruangan kapal. 1. GRT = 2,83 m3= 100
f[?"
Draft
Sarat atau Draft merupakan sisi dari kapal yang terendam air
pada keadaan terisi muatan secara maksimum atau bisa juga
disebut jarak antara garis air dengan titik paling rendah
sebuah kapal dalam keadaan maksimum.

Length Overall (Loa)
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Adalah panjang keseluruhan sebuah kapal yang dihitung dari
sisi depan kapal (haluan) sampai dengan ujung belakang (

buritan ).

2.1.7. Pengertian Dermaga

Menurut Bambang Triatmodjo (2009 : 195), dermaga merupakan
salah satu bangunan yang berada di pelabuhan yang berfungsi untuk
tempat kapal sandar dan tambat kapal yang hendak bongkar muat
barang ataupun naik turun penumpang. Dermaga harus dibangun
dengan sedemikian rupa sehingga kapal dapat berkegiatan dengan
aman, cepat, dan lancar. Berikut akan dijelaskan 3 jenis dermaga yang
digunakan dalam membantu proses bongkar muat kapal.
2.1.7.1 Menurut Bambang Triatmodjo (2009:204) ,dermaga tipe
Wharf adalah jenis dermaga yang secara khusus dibangun
sejajar dengan pantai dan berimpit dengan garis pantai
maupun menjorok ke laut. Wharf dipergunakan untuk
barang seperti peti kemas yang dimana dibutuhkan lahan
yang luas dalam menjamin lancarnya proses bongkar muat.
Tambat ataupun labuh akan mempengaruhi karakteristik
dari wharf yakni panjang wharf serta kedalaman yang
diperlukan. Dalam pembangunan dermaga tipe wharf, harus
memperhitungkan mengenai tambatan kapal, alat-alat
bongkar muat, serta berbagai fasilitas transportasi darat.

Karena karakteristik dari kapal yang hendak berlabuh akan
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mempengaruhi panjang dari wharf itu sendiri serta

kedalaman yang dibutuhkan saat merapatnya kapal.

Gambar 2.3 Dermaga Tipe Wharf
Sumber : www.google.com
2.1.7.2 Menurut Bambang Triatmodjo (2009:209) Pier merupakan
jenis dermaga yang hampir sama dengan wharf (sejajar
dengan  garis pantai) yang  berbentuk  seperti
jari yang kedua sisi nya dapat dipakai untuk tambat
kapal, sehingga dermaga dengan tipe pier ini dapat

menampung lebih banyak kapal.

T TRV SN S - >
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Gambar 2.4 Dermaga Tipe Pier
Sumber : www.google.com

2.1.7.3 Menurut Bambang Triatmodjo (2009:211) Dermaga tipe

Jetty merupakan jenis dari dermaga yang struktur
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nya dibangun menjorok ke arah laut, ujung dermaga nya
berada cukup jauh yang bertujuan supaya kapal yang hendak
merapat mendapatkan kedalaman yang cukup. Jetty biasa
digunakan untuk kapal tanker, kapal LNG, serta tongkang
batu bara. Benturan yang terjadi ketika kapal akan merapat
diredam menggunakan bangunan yang disebut dengan
Bresting Dolphin, letaknya berada di depan jetty. Sedangkan
untuk mengikat kapal ketika sudah sandar, menggunakan
bangunan penambat yang disebut Mooring Dolphin. Dolphin
tersebut dihubungkan satu sama lain menggunakan jembatan
yang fungsinya adalah sebagai jalan bagi petugas yang akan

mengaitkan tali kapal ke dolphin-dolphin tersebut.

Gambar 2.5 Dermaga Tipe Jetty

Sumber : www.google.com
2.2. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu befungsi untuk mendapatkan perbandingan dan
acuan. Selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian

ini. Maka penulis mencantumkan hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:
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1. Hasil Penelitian Eko Yulianto (2020)
Penelitian Eko Yulianto (2020), berjudul“Analisis Kegiatan Pemuatan
Liquid Caustic Soda Pada PT. Asahimas Chemical di Pelabuhan Merak”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan
bertujuan untuk mengetahui faktor keterlambatan bongkar muatan Liquid
Caustic Soda, sedangkan pada penelitian ini adalah Butyl Acrylate.
2. Hasil Penelitian Fitria Nur Layli (2020)
Penelitian Fitria Nur Layli (2020), berjudul “Penanganan Demurrage
Akibat Keterlambatan Bongkar Bahan Baku Impor di PT. Krakatau Steel
Pada Tahun 2019”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif, bertujuan untuk mengetahui penanganan demurrage pada
keterlambatan bongkar, sedangkan pada penelitian ini adalah timbulnya
biaya tambahan akibat dari tambahan tugboat.
2.3. Definisi Operasional
Penggunaan terminologi atau sebutan dalam bahasa Indonesia dan asing
akan sering digunakan pada pemaparan selanjutnya. Supaya lebih mudah
dipahami dalam mempelajarinya maka akan dijelaskan arti-arti dari sebutan
tersebut di bawabh ini:
Tali Tross . tali yang digunakan untuk menahan kapal saat proses
sandar supaya tidak mudah goyang
Agent on Board : orang yang ditunjuk oleh perusahaan keagenan untuk

menyusun laporan bongkar atau muat diatas kapal.
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Time Sheet . catatan waktu aktivitas bongkar atau muat kapal,

dimulai dari kapal sandar sampai kapal berlabuh

kembali.
Assist Tug . kapal kecil yang membantu proses sandar atau labuh
Jetty . bangunan yang menjorok ke laut untuk tempat sandar.
Delay . keterlambatan dalam sebuah proses pekerjaan.
Letter of Protest ~ : pernyataan dari nahkoda yang berisi informasi keadaan

yang berada diluar kendalinya yang dapat
menyebabkan kerugian maupun kerusakan.

Kru Kapal : orang yang bekerja sebagai awak diatas kapal.

Loading Master . orang yang bertanggung jawab saat proses loading
(muat) dan unloading (bongkar) pada tangki di darat
maupun di kapal.

Butyl Acrylate : muatan bahan kimia cair yang dibongkar dari kapal
MT. Stolt Virtue menuju tangki darat PT. Vopak
Terminal Merak

Kerangka Pikir Penelitian

Penulis membuat suatu kerangka pikir yang disusun dalam bentuk bagan
yang sederhana sebagai motif untuk menjawab pertanyaan yang akan timbul
serta untuk memudahkan pembaca dalam penafsiran. Berikut adalah bagan

kerangka pikir peneliti yang digambarkan oleh penulis:



Kegiatan Pembongkaran Butyl Acrylate di MT Stolt Virtue yang diageni PT.
Bintang
Samudera Utama Cabang Merak Mengalami Keterlambatan

A 4

Faktor penyebab keterlambatan kegiatan
pembongkaran Butyl Acrylate pada MT Stolt Virtue
di PT.Vopak Terminal Merak

Dampak yang ditimbulkan karena keterlambatan
kegiatan bongkar Butyl Acrylate pada MT.Stolt
Virtue di PT.Vopak Terminal Merak

A 4

Upaya yang dilakukan untuk mencegah
keterlambatan kegiatan bongkar Butyl Acrylate

P
<«

L Pada MT.Stolt Virtue di PT.Vopak Terminal Merak
Belum Sesuai

Sesual

A 4

Kegiatan Pembongkaran Butyl Acrylate pada MT Stolt Virtue di PT.Vopak
Terminal Merak dapat berjalan lancar.

Gambar 2.6. Kerangka Pikir



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian serta paparan masalah mengenai penyebab

keterlambatan kegiatan pembongkaran butyl acrylate oleh MT. Stolt Virtue

yang diageni oleh PT. Bintang Samudera Utama di PT. Vopak Terminal

Merak, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1.

5.1.2.

Kurangnya komunikasi antara pihak terminal yaitu PT. Vopak
Terminal Merak serta pihak kapal yaitu MT. Stolt Virtue terkait cuaca
yang kurang mendukung di sekitar jetty saat akan melakukan kegiatan
bongkar, dan kondisi tali tross milik kapal MT. Stolt Virtue yang
sudah rapuh namun tidak diganti, bisa dilihat pada lampiran 5 (Letter
of Protest ).

Dampak yang timbul akibat dari keterlambatan kegiatan bongkar
butyl acrylate yang diageni oleh PT. Bintang Samudera Utama di
PT. Vopak Terminal Merak adalah proses kegiatan bongkar butyl
acrylate menjadi terhambat, timbulnya biaya demurrage akibat dari
keterlambatan proses bongkar butyl acrylate, bertambahnya jam
kerja staff operasional (lembur), distribusi produk butyl acrylate
menjadi terhambat dan yang terakhir kapal menjadi terlambat untuk

menuju pelabuhan selanjutnya.

60



5.1.3.

5.2. Saran
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Upaya yang dilakukan dalam mengatasi keterlambatan kegiatan

bongkar butyl acrylate oleh PT. Bintang Samudera Utama di PT.

Vopak Terminal Merak.

5.1.3.1.

5.1.3.2.

5.1.3.3.

Melakukan koordinasi antara pihak MT. Stolt Virtue, PT.
Vopak Terminal Merak dan kepanduan yang ada di Merak
terkait permintaan assist tug sebagai langkah yang diambil
oleh kapten kapal untuk mengurangi resiko putusnya
kembali tali tross kapal.

Melakukan pergantian tali tross serta hose kembali guna
melanjutkan proses bongkar yang tertunda, dengan dibantu
oleh tugboat tambahan yang sudah disiapkan untuk
menahan kapal supaya tidak goyang.

Meningkatkan komunikasi dalam proses bongkar atau muat
kapal-kapal selanjutnya terkait informasi cuaca guna
menunjang kelancaran kegiatan bongkar atau muat. Serta
mengingatkan kepada pihak kapal bahwa perlu adanya
pengecekan peralatan yang terkait dalam proses bongkar

atau muat supaya tidak menimbulkan permasalahan.

Dari hasil kesimpulan dan pemaparan yang telah dijelaskan diatas

mengenai terlambatnya kegiatan bongkar butyl acrylate oleh MT. Stolt Virtue

yang diageni oleh PT. Bintang Samudera Utama Cabang Merak di PT. Vopak
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Terminal Merak, maka penulis memberikan saran supaya kegiatan bongkar

dapat berjalan dengan baik tanpa adanya hambatan sebagai berikut:

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Bagi terminal supaya menginformasikan kembali antara pihak
keagenan dengan pihak kapal terkait informasi cuaca saat akan
melaksanakan proses sandar. Supaya pada saat kegiatan bongkar
atau muat dapat berjalan dengan baik. Karena jika terjalin
komunikasi yang baik antara pihak yang terkait yakni perusahaan
keaeganan, pihak kapal, serta pihak terminal, maka proses bongkar
ataupun muat diharapkan tidak mengalami masalah.

Bagi pihak kapal sebaiknya untuk selalu mengecek segala peralatan
dalam menunjang dalam proses bongkar muat, salah satunya adalah
tali tross yang dimana pada proses bongkar butyl acrylate menjadi
salah satu faktor penyebab terlambatnya kegiatan.

PT. Bintang Samudera Utama selaku perusahaan yang mengageni
MT. Stolt Virtue diharapkan untuk lebih tanggap dalam menghadapi
masalah pada kapal yang diageninya, dikarenakan lamanya waktu

koordinasi dengan pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan tersebut.
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STOLT TANKERS B.V.
WESTERLAAN 5, 3016 CX ROTTERDAM. THE NETHERLANDS
M-Oct-2019
MTSTOLT VIRTUE
FORT. MERAX
TERMNAL VOPAX #f
™ WHOM IT MAY CONCERNGD
LETTER OF PROTEST
QELAY OF OPERATIONS
Raf Discharg Guas of
FROE WA RITY ACEYVI ATE
Dear Sirs,

Please be advise Mat on benal of my principals, | protest and resarve the right fo axtand, due fo
and nof withstanding the foliowing:
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Merak, 21 October 2019
To  Master of MT. Stolt Virtue
Subj  Addwonal Tug Usage
n rogards of ves swell man, below vesed requast additional tug dunng
Name <M1, Stolt Virtue
Call Sign S DS
Flag S Uberia

g boat divy for push vessel 1o keep safe during discharging coeration.
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SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
NASKAH SKRIPSI/PROSIDING
No. 493/SP/PERPUSTAKAAN/SKHCP/08/2021

Petugns cck plagias: telah mencrima naskah aknpsai/prosiding dengan

wlentitan:

Nama MAKTAL ESFANDIAR PARAWANSA

NIT . S41711006483 K

Prodi/Jurusan TALXK

Judul : PENANGANAN TERHAMBATNYA PROSES BONGKAR
DI MT. STOLT VIRTUE AKIBAT DARI PUTUSNYA TALI
TROSS O .&MMO SAMUDERA UTAMA

diperikea tingkat
r 24 %* (Dua Pulub

&.s.,...,....,.....
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